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RINGKASAN

rAdrianus Meliala, Guru Besar FISIP UI menulis tentang jebakan kota {city trap)
telah membuat kita tidak bisa lari dari “kectidaktertiban™ yang kini tclah demikian
beragam, misalnva kemacetan dan banjir musiman. Setiap kota, seperti halnya
Jakarta, memiliki daya tahan dan daya dukunp tertentn. Tapi cntah kenapa,
tampaknya kita tidak memiliki pilihan lain sclain membanjirinya dengan berbagai
masalah yang sulit terpecahkan.
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ehakan kota (city trap) telah membu-
at kita tidak bisa lari dari “ketidak-
tertiban” yang kini telah demikian
beragum. Kita tahu bahwa setiap ko-
ta, scperti halnya Jakarta, memiliki
daya tahan dan daya dukung tertentu. Ta-
pi, entah kenapa, tampaknya kita tidak
memiliki pilihan lain selain membanjirinya
dengan berbagai masalah. Sebutlah, misal-
nya, kemacetan yang kini semakin tidak
jelas mana ujung dan mana pangkal perso-
alan. Lalu kepadatan penduduk di berba-
gai wilayah kota, kemiskinan yang tumpah
hingga ke jalan raya, banjir musiman, sek-
tor informal vang selalu antiregulasi, serta
berbagai jenis kriminalitas yang mudah se-
kali muncul dan kerap sulit terpecahkan.

I} pihak lain, program strategis pencip-
taan kota-kota alternatif, dengan fungsi-
fungsi tidak sekompleks Jakarta, nyatanya
kurang berhasil. Cerita bisa berbedu an-
daikan proyek “memindahkan”™ Jakarta ke
heberapa wilayah kosong di Jawa Barat
dapal dilakukan.

Pertanyaan besar yang kemudian selalu
dihadapi oleh pemerintah daerah di DKI
adalah apakah terdapat berbagai opsi untuk
menghadapi jebakan kota tersebut? Pemi-
kiran ini dipeviukan agar jangan sampai se-
mua jenis ketidaktertiban berkembang seca-
ra bersamaan dan lak terkendali. Terkait
dengan sumber duya Pemerintah Provinsi
DKI Jukarta vang konon amat besar, sangat
diharapkan itu menjadikan pemda mamgm
mengambil alib dan mengendalikan per-
kembungan kota. Bukan schaliknya,

Sebugai contoh, walau kemacetan sulit,
ditanggulangi, tidak demikian dengan kri-
minalitas atan perilaku sektor informal
vang habis ditumpas. Ini pilihan yang ba-
nyak diambil kota-kota di Eropa. Contoh
lain, menyadari buhwa kota merupakan
tumpuan hidup banyak orang, maka keti-
daktertiban dalam bentuk keberadaan sek-
tor informal yang tak terkendali seakan di-
perbolehkan. Demikian pula dengan keha-
diran masyarakat miskin di tengah kota
yang diharapkan berfungsi mencpang sck-
tor formal dan modern. Inilah pilihan ba-
nyak kota di Asia.

Penggebuk

Jika ada kesalahan paling besar dari pa-
ra perancang, pengembang, dan pemba-
ngun Jakarta di waktu-wakiu terdahuln,
yakni tidak pernah menghitung ketidak-
tertiban sebagal jebakan yang pasti mun-
cul dan sekali muneul fala sukar untuk ke-
luar Kalaupun perhitungan itu ada, ke-
mungkinan besar aparat pemerintah DKI
tidak pernah membayangkan bahwa, mi-
salnya, banjir akan ferjadi sebesar vang

dialami Jakarta pada 2004 dan 2007, mig-
rasi ke Jakarta mencapai seperempal juta
orang per tahun, dan kemacetan akan
membuat jalan-jalap di Jakarta berhenti
tolal sekitar 10 1ahun lagl.

Tapi, seperti halnya bayang-bayang, ke-
tidaktertiban, teorinya bisa ditekan, diken-
dalikan, kalau tidak bisa dihilangkan sama
sekali. Ttu bisa terjadi kalan program un-
tuk mengaiasinya ternyala benar Ada ke-
curigaan, pemerintah DKI memilih “peng-
gebuk” yang salah untuk sesuatu yang di-
sangka sebagai lalat. Jadi, bayangkan, bu-
kan hanya cara penyclesaian masalah yang
tidak benar-benar divakini ketepatannya,
melainkan permasalahan yang sebenarnya
pun belum tentu tepat diidentifikasi.

Ada beberapa contoh. Pendirian berba-
gai pusat belanja moewah, misslnya, Bagl
penulis, sama sekali tidak jelas, apa ini
langkah penyelesaian bagi masalah terten-
{u atau malah penciptaan magalah baru.
Dewasa ini, saking banyalkmya, berbagai
mal diisi oleh tenant yang ilu-itu saja dan
kurang dikunjungi pengunjung. Dengan
demikian, terpaksalah antarmal terjadi si-
tuasi saling “membunuh”.

Contoh lain, ketidakdisiplinan terkait
dengan penyediaan ruang terbuka hijau,
demikian pula terkait dengan kawasan re-
sapan air. Darl waktu ke waktu, pemda
melegitimasi ruang terbuka hijau yang se-
makin mengeedl. Dan tampaknya baru sa-
dar buhwa kecilnyn kawasan hijau yang
ada kini telah membawa masalah Jing-
kungan barw. Terkait dengan kawasan re-
sapan air, warga juga diketahui seakan
berlomba tidak mematuhinya, demikian
pula aparat vang, tentu saja, juga meneri-
ma keuntungan dari perlembaan itu.

Contoh paling anyar adalah program

 bustoay. Sebagai suatu inisiatif, ini adaluh

kebijakan vang paling murah dan mudah,
sckaligus bersifal terobosan gampangan
dibanding berbagal kebijukan vang bisa
diambil terkait dengan transportasi di Ja-
karta. Masalahnya, saya amat ragu bahwa
implikasi ketidaktertiban yang ditimbul-
kannya juga telah di-assess secara kom-
prehensif sejak awal.

Ketidaktertiban

Mengingat situasi dalam banyak hal su-
dah terlalu buruk, opsi terkait dengan keti-
daktertiban sehagaimana disebut di atas
tampaknya tingga dua: hidup bersama de-
ngan jebakan kota atau, vang kedua, sama
sekali dikuasal olehnya. Sementara itu, pi-
Ihan ketiga, yakni situasi ketika Jakarta ke-
Juar sama sekali dari ketidaktertiban, jelas
pilihan yang muski]. Mengaps demikian?

Mengingat tidak pernah diletakkannya
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dimensi ketidaktertiban secara terperhi-
tungkan {calculated), dewnsa ini ketidak-
tertiban sudah menjadi melekat, menyatu
dengan fenomena perkotaan itu sendird.
Maka lidak mungkin dihilangkan begitu
saja. Selain melibatkan begitu banyak
crang, entah yang hidup dari sektor infor-
mal, entah dari birokrasi, dari berbagai ke-
tidaktertiban, dan juga dari kriminalitas
kota, juga karena pada akhirnya akan me-
lihatkan permda sendiri sebagai perancang
kota. Dalam hal ini, bukankah pemerintah
DKI tidak mungkin menunjuk diri sendiri
sebhagai pihak yang bersalah?

Terkait dengan opsi bahwa Jakarta dapat
dikuasai kelidaktartiban, harus dikalakan
dengan nada pahit bahwa itulah yvang tam-
paknyu bakal terjadi. Kalau tidak ada upa-
va yang serius dan bersifat total, Jakarta
akan benar-benar menjadi lahan ketidak-
tertiban ketimbang sebaliknya. Sebaliknya,

di berbagai bidang kegiatan, suasana yang
lerjadi adalah pemerintah DKI hanya
mampu sekadar mengupayakan agar situa-
si tidak memburuk dan Jakarta tetap ber-
tahan walau dikelilingi pengemis, kendara-
an bermotor yang macet, air yang masuk
dan tidak bisa keluar, sektor informal yang
tidak mau diatur, serta pelaku kriminalitas
yang merajai jalan-jalan di Jakarta.

Dengan demikian, perspektif perlu di-
ubah bahwa jika ketidaktertiban tidak da-
pat dihilangkan, sevogianyalah kita men-
coba biza hidup bekerja sama dan menye-
suaikan diri dengannya. Dan, percaya atau
tidak, justru hal itulah yang tengah terjadi,
khususnya pada Jevel individual.

Menyadari Jakarta yang macet, orang
pergl kerja semakin pagl dan pulang sema-
kin larut. Menyadari Jakarta semakin pe-
nuh tenaga kerja, orang mengandalkan hu-
bungan-hubungan sosial informal uniuk bi-
sa diterima kerja. Menyadari institusi peng-
amanan formal sering kurang bisa diandai-
kan, orang beralih ke kelompuek-kelompok
pengamanan informal, dan seterusnya.

Model penyesuaian diri pada level indivi-
dual itulah yang tampaknya perlu secara
optimal dilakukan oleh lembaga-lembaga
yang ada di perkotaan, seperti Jakarta. Ke-
polisian, misalnya, sudah lama tidak bicara
soal memberantas kejahatan, lapi sekadar
mengendalikan situasi keamanan dan ke-
tertiban masyarakat agar kriminatitas 1i-
duk berkembang lerlalu tinggi alias terjaga.
Pada saat-saat menjelang hari rayus, seba-
gai contoh lain, pemerintah DKI tampak-
nya tidak terlalu kaku bagi kalangan sek-
tor informal dalam rangka berdagang me-
menuhi kebuluhan kelas bawah kota.

Namun, guna dapat hidup “berdamai”™
dengan ketidaktertiban tersebut, perlu ter-
dapat, kutakanlah, beberapa aturan main
sepagal berikut im,

Pertama, perlu terdapat semacam kon-
sensus i antara warga Jakarta bahwa ada
saat dan tempat di mana keteraturan dan
ketertiban dapat dinomorduakan. Kedua,
perlu terdapat aturan main pula bahwa ti-
dak semua orang dapat berlindung di balik
*{zin” lerkalt dengan ketidaktertiban terse-
but. Satu contoh, tidak semua orang dapat
tidak tertib terkait dengan penggunaan si-
rene dan petugas pembuka jalan. Juga {i-
dak semua orang dapat menggunakan sera-
gam ala militer alau menenleng senjata api
ke sana-kemar, Bagl yang menyalahguna-
kan, penegaltan hukum dapat dilakukan.

Ketiga, perlu pula disepakati bahwa ter-
dapat unsur kesementaraan (temporer} di
balik sermua itu. Jika kesementaraan men-
jadi keajckan, jebakan ketidaktertiban
akan betul-betul menjadi kenyataan.
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